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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Foto tanaman buah blackberry 
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Lampiran 3. Foto alat praktikum 

a. Gambar alat 

spektrofotometri UV 

 

b. pH meter 

 

c. Timbangan analitik  

 

d. Viscometer 

 
e. Alat uji daya lekat 

 

 
 

 

 

f. Alat uji daya sebar 
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g. Gambar botol maserasi  

 

h. Gambar rotary evaporator 

 
i. Gambar oven 

 

j. Gambar krus 

 

k. Gambar larutan DPPH 

 

l. Gambar vial 
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Lampiran 4. Gambar proses maserasi 

1. Buah blackberry segar 

 

2. Proses peredaman 

sampel 

 

3. Proses penyaringan dengan 

kain flannel 

      

4. Proses penyaringan 

dengan kertas saring 

        
5. Filtrat hasil maserasi 

 

6. Gambar ekstrak kental 

hasil maserasi 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen dan kadar air ekstrak etanol 

buah blackberry. 
 

Perhitungan rendemen ekstrak etanol buah blackberry 

Keterangan  Berat sampel (g) Berat ekstrak(g) Rendemen (%) 

 

Buah blackberry 

 

3.000 

 

179 

 

5,9 

 

Perhitungan rendemen ekstrak 

=  

=  

= 5,9% 

Perhitungan penetapan kadar air ekstrak etanol buah blackberry 

Keterangan  Berat ekstrak awal 

(g) 

Berat ekstrak akhir 

(g) 

% Kadar 

air 

Buah blackberry 10,0229 9,8529 1,69 

 10,0121 9,8547 1,57 

 10,0211 9,8486 1,72 

Rata-rata   1,66 

 

Perhitungan kadar air 

Rumus  % Kadar air 

%Kadar air =     =1,69% 

 

  = 1,57% 

 

  = 1,72% 

 

Perhitungan rata-rata kadar air ekstrak etanol buah blackberry 

Rata-rata % kadar air =   

Rata-rata % kadar air =  = 1,66% 
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Lampiran 6. Perhitungan kadar abu total ekstrak 

 

Keterangan  Berat ekstrak awal 

(g) 

Berat ekstrak 

akhir (g) 

% Kadar abu 

total 

Buah blackberry 1,9967 0,0031 0,1 

 2,0110 0,0043 0,2 

 2,0201 0,0036 0,2 

Rata-rata   0,2 

 

Perhitungan kadar abu total ekstrak buah blackberry 

Rumus  % kadar abu total 

x100%   = 0,1552 

 

  = 0,2138 

 

 

  = 0,1782 

 

Perhitungan rata-rata % kadar abu total ekstrak buah blackberry 

% kadar abu total =  x100%  

% kadar abu total =  = 0,1666 = 0,2% 
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Lampiran 7. Perhitungan kadar abu tidak larut asam 

 

Keterangan  Berat sampel 

awal (g) 

Berat abu tidak 

larut asam (g) 

% kadar abu 

tidak larut asam 

Buah blackberry 1,9967 0,0025 0,1 

 2,0110 0,0031 0,1 

 2,0201 0,0028 0,1 

Rata-rata   0,1 

 

Perhitungan kadar abu tidak larut asam 

Rumus  Perhitungan  

% kadar abu tidak larut asam = 

 

  = 0,1252 

  = 0,1541 

 

  = 0,1386  

 

Perhitungan rata-rata % kadar abu tidak larut asam ekstrak buah 

blackberry 

% kadar abu tidak larut asam =  x100%  

% kadar abu tidak larut asam =  = 0,1% 
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Lampiran 8. Hasil uji identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol 

buah blackberry 

A. Identifikasi uji tabung senyawa Flavonoid 

Bate smith-mertcalf Wilstatter 

 

 

 

 

 

   

Senyawa  Pereaksi  Hasil  Pustaka (Theodora et 

al.,2019) 

Keterangan  

Flavonoid  Wilstater  Terbentuk warna 

merah 

Warna kuning sampai merah + 

Flavonoid  Bate smith-

mertcalf 

Terbentuk warna 

jingga  

Warna jingga + 

 

B. Identifikasi uji tabung senyawa tannin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senyawa  Pereaksi  Hasil  Pustaka 

(Theodora et 

al.,2019) 

Keterangan  

Tannin  FeCl3 Terbentuk warna 

hitam 

Warna biru tua, 

hijau tua atau 

hitam pekat  

+ 
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C. Identifikasi uji tabung senyawa saponin 

 
 

Senyawa  Pereaksi  Hasil  Pustaka (Depkes RI.,1995) Keterangan  

Saponin   HCL 2N Terbentuk warna 

hitam 

Terbentuk busa kurang dari 10 

menit, dan jika ditetes HCL 2N, 

busa masih ada 

+ 
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D. Identifikasi uji tabung senyawa alkaloid 

 

   

 

Senyawa Pereaksi Hasil 
Pustaka (kusumawati 

et al., 2003) 
Keterangan 

Alkaloid Pereaksi meyer Terbentuk 

endapan coklat 

Endapan putih atau 

kuning 

- 

 Pereaksi wagner Terbentuk 

endapan coklat  

Endapan coklat + 

 Pereaksi 

dragendorff 

Terbentuk 

endapan coklat 

Endapan coklat - 
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Lampiran 9. Perhitungan bahan formula lotion ekstrak etanol 

buah blackberry 

Bahan Formula (%) Fungsi  

F1 F2 F3 F4 

Ekstrak Etanol Buah 

Blackberry  

- 2,0 3,0 4,0 Zat aktif 

Dimethicone 2,0 2,0 2,0 2,0 Pelembut  

Paraffin cair 1,0 1,0 1,0 1,0 Emolien  

Asam stearate 1,7 1,7 1,7 1,7 Emulgator  

Setil alcohol 1,6 1,6 1,6 1,6 Pengental  

Nipasol 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet  

Nipagin 0,15 0,15 0,15 0,15 Pengawet 

Trietanolamine 1,0 1,0 1,0 1,0 Emulgator 

Pewangi qs qs qs qs Pewangi  

Aquades 100 100 100 100 Pelarut  

*Keterangan : 

Formula F1: Blanko (dasar lotion tanpa ekstrak) 

Formula F2: lotion ekstrak etanol buah blackberry 2% 

Formula F3: lotion ekstrak etanol buah blackberry 3% 

Formula F4: lotion ekstrak etanol buah blackberry 4% 
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Lampiran 10. Hasil sediaan lotion ekstrak etanol buah blackberry  

1. Sebelum stabilitas 

 
 

 
 

2. Sesudah stabilitas  
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Lampiran 11. Uji mutu fisik lotion ekstrak buah blackberry 

a. Gambar uji 

organoleptis 

 

b. Gambar uji pH 

 

c. Gambar homogenitas 

 

d. Gambar uji daya sebar 

 
e. Gambar uji viskositas 

 

f. Gambar uji daya lekat 
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Gambar tipe emulsi  
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Lampiran 12. Pengujian aktivitas antioksidan  

Pembuatan larutan stok DPPH 

Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai dengan 

hasil perhitungan berikut : 

Penimbangan DPPH = BM DPPH x volume larutan x molaritas DPPH 

 = 394,32 g/mol x 0,100 liter x 0,0004 M 

= 0,01578 gram 

 mg 15,8 ≈وmgو15,78 =

Serbuk DPPH sebanyak 15,8 mg dilarutkan dengan etanol p.a dalam 

labu takar 100 mL. 

Pembuatan larutan stok ekstrak buah blackberry 

Pembuatan larutan ekstrak dilakukan dengan menimbang 

ekstrak sebanyak 100 mg dan dimasukkan dalam labu tentukur 100 ml 

selanjutnya dilarutkan dengan etanol p.a sampai tanda batas sehingga 

diperoleh konsentrasi 1000 ppm.  

Konsentrasi ekstrak = 100 mg/ 100 mL  

 = 100 mg/ 1000 ml 

 = 1000 ppm  

Larutan stok ekstrak 1000 ppm diencerkan menjadi 100 ppm kemudian 

dibuat 5 seri pengenceran yakni 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 

50 ppm sebanyak 10 mL. 

Konsentrasi 10 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm = 10 x 10 ppm  

 V1 = 1 mL 

Konsentrasi 20 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm = 10 x 20 ppm  

 V1 = 2 mL 

Konsentrasi 30 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm = 10 x 30 ppm  

 V1 = 3 mL 

Konsentrasi 40 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm = 10 x 40 ppm  

 V1 = 4 mL  
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Konsentrasi 50 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm = 10 x 50 ppm  

 V1 = 5 mL 

Pembuatan larutan stok sediaan basis lotion (Kontrol -) 

Pembuatan larutan stok sediaan basis lotion dilakukan dengan 

menimbang basis sebanyak 100 mg dan dimasukkan dalam labu terukur 

100 ml selanjutnya dilarutkan dengan etanol p.a sampai tanda batas 

sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm.  

Konsentrasi (K-) = 100 mg/ 100 mL  

= 100 mg/ 1000 ml 

= 1000 ppm  

Larutan basis 100 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 

100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm, dan 500 ppm sebanyak 10 mL. 

Konsentrasi 100 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 1000 ppm = 10 x 100 ppm  

 V1 = 1 mL 

Konsentrasi 200 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 1000 ppm = 10 x 200 ppm  

 V1 = 2 mL 

Konsentrasi 300 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 1000 ppm = 10 x 300 ppm  

 V1 = 3 mL 

Konsentrasi 400 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 1000 ppm = 10 x 400 ppm  

 V1 = 4 mL  

Konsentrasi 500 ppm  

 V1 x C1 = V2 x C2  

 V1 x 1000 ppm = 10 x 500 ppm  

 V1 = 5 mL 
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Pembuatan larutan stok formula lotion ekstrak etanol buah 

blackberry 

1. Pembuatan larutan lotion ekstrak etanol buah blackberry formula 2 

dilakukan dengan menimbang sediaan sebanyak 500 mg dan 

dimasukkan dalam labu tentukur 100 ml selanjutnya dilarutkan dengan 

etanol p.a sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 5000 

ppm.  

Penimbangan larutan stok lotion 2% =  

 

     =  

     = 500 mg  

Larutan stok sediaan 5000 ppm diencerkan menjadi 100 ppm kemudian 

dibuat 5 seri pengenceran yakni 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 

100 ppm sebanyak 10 mL. 

2. Pembuatan larutan lotion ekstrak etanol buah blackberry formula 3 

dilakukan dengan menimbang sediaan sebanyak 333 mg dan 

dimasukkan dalam labu tentukur 100 ml selanjutnya dilarutkan dengan 

etanol p.a sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 3333 

ppm.  

Penimbangan larutan stok lotion 3% =  

 

     =  

     = 333 mg  

Larutan stok sediaan 3333 ppm diencerkan menjadi 100 ppm kemudian 

dibuat 5 seri pengenceran yakni 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 

100 ppm sebanyak 10 mL. 
 

3. Pembuatan larutan lotion ekstrak etanol buah blackberry formula 4 

dilakukan dengan menimbang sediaan sebanyak 250 mg dan 

dimasukkan dalam labu tentukur 100 ml selanjutnya dilarutkan dengan 

etanol p.a sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 2500 

ppm.  

Penimbangan larutan stok lotion 4% =  

 

     =  

     = 250 mg 
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Larutan stok sediaan 2500 ppm diencerkan menjadi 100 ppm kemudian 

dibuat 5 seri pengenceran yakni 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 

100 ppm sebanyak 10 mL. 

Konsentrasi 20 ppm  

 V1 x C1  = V2 x C2  

 V1 x 100  ppm = 10 x 20 ppm  

 V1  = 2 mL 

Konsentrasi 40 ppm  

 V1 x C1  = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm  = 10 x 40 ppm  

 V1  = 4 mL 

Konsentrasi 60 ppm  

 V1 x C1  = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm  = 10 x 60 ppm  

 V1  = 6 mL 

Konsentrasi 80 ppm  

 V1 x C1  = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm  = 10 x 80 ppm  

 V1  = 8 mL  

Konsentrasi 100 ppm  

 V1 x C1  = V2 x C2  

 V1 x 100 ppm  = 10 x 100 ppm  

 V1  = 10 mL 
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Lampiran 13. Hasil penentuan Panjang gelombang maksimum 
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Lampiran 14. Hasil pembacaan operating time 

1. Ekstrak etanol buah blackberry 
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2. Formula 2 
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3. Formula 3 
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4. Formula 4 
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Lampiran 15. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 

Sampel Replikasi Konsentrasi 
Abs 

sampel 
%inhibisi 

Abs 

DPPH 
Regresi linier 

Ekstrak 

etanol 

buah 

blackberry 

1 10 0,682 22,4118 

0,879 

a: 11,08077 

20 0,603 31,3993 b: 1,105802 

30 0,482 45,1650 r: 0,994418 

40 0,371 57,7929  

50 0,312 64,5051  

2 10 0,635 27,7588 

0,879 

a: 18,37315 

20 0,577 34,3572 b: 0,920364 

30 0,451 48,6917 r: 0,99009 

40 0,384 56,3140  

50 0,327 62,7986  

3 10 0,692 21,2742 

0,879 

a: 12,84414 

20 0,561 36,1775 b: 1,045506 

30 0,484 44,9374 r: 0,994941 

40 0,404 54,0387  

50 0,311 64,6189  

F1 1 100 0,795 5,2443 0,839 a: 2,3361 

200 0,751 10,4887 b: 0,0353 

300 0,733 12,6341 r: 0,9931 

400 0,703 16,2098  

500 0,671 20,0238  

2 100 0,799 4,7676 0,839 a: 0,9654 

200 0,774 7,7473 b: 0,0342 

300 0,754 10,1311 r: 0,9913 

400 0,709 15,4946  

500 0,688 17,9976  

3 100 0,795 5,2443 0,839 a: 1,0727 

200 0,769 8,3433 b: 0,0369 

300 0,741 11,6806 r: 0,9951 

400 0,711 15,2563  

500 0,669 20,2622  

F2 1 20 0,729 14,8364 0,856 a: 7,1379 

40 0,668 21,9626 b: 0,3779 

60 0,593 30,7243 r: 0,9967 

80 0,549 35,8645  

100 0,465 45,6776  

2 20 0,725 15,3037 0,856 a: 7,9206 

40 0,647 24,4159 b: 0,3692 

60 0,617 27,9206 r: 0,9909 

80 0,543 36,5654  

100 0,461 46,1449  

3 20 0,721 15,7710 0,856 a: 8,1308 

40 0,651 23,9486 b: 0,3657 

60 0,612 28,5047 r: 0,9905 

80 0,551 35,6308  

100 0,458 46,4953  

F3 1 20 0,733 15,5530 0,868 a: 5,4378 

40 0,651 25,0000 b: 0,4885 
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Sampel Replikasi Konsentrasi 
Abs 

sampel 
%inhibisi 

Abs 

DPPH 
Regresi linier 

60 0,574 33,8710 r: 0,9995 

80 0,479 44,8157  

100 0,395 54,4931  

2 20 0,729 16,0138 0,868 a: 4,7581 

40 0,658 24,1935 b: 0,4902 

60 0,587 32,3733 r: 0,9932 

80 0,501 42,2811  

100 0,382 55,9908  

3 20 0,742 14,5161 0,868 a: 2,442 

40 0,682 21,4286 b: 0,4664 

60 0,581 33,0645 r: 0,9981 

80 0,501 42,2811  

100 0,376 56,6820  

F4 1 20 0,708 20,8054 0,894 a: 9,1275 

40 0,609 31,8792 b: 0,5649 

60 0,517 42,1700 r: 0,9995 

80 0,411 54,0268  

100 0,302 66,2192  

2 20 0,703 21,3647 0,894 a: 9,9329 

40 0,606 32,2148 b: 0,557 

60 0,512 42,7293 r: 0,9998 

80 0,406 54,5861  

100 0,305 65,8837  

3 20 0,694 22,3714 0,894 a: 10,593 

40 0,604 32,4385 b: 0,5554 

60 0,509 43,0649 r: 0,9994 

80 0,401 55,1454  

100 0,299 66,5548  

 

Sampel 
IC50 

Rata-rata ±SD 
R1 R2 R3 

Ekstrak  35,20 34,36 35,54 35,03 0,61 

F1 1351,01 1433,45 1324,19 1369,55 56,94 

F2 113,42 113,99 114,50 113,97 0,54 

F3 91,23 92,29 91,19 91,57 0,62 

F4 72,36 71,93 70,96 71,75 0,71 
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Perhitungan % inhibisi 

Formula 4 

Lotion ekstrak etanol buah blackberry 4% 

1. % inhibisi  

   

  = 20,8054 

2. % inhibisi  

   

  = 31,8792 

 

3. % inhibisi  

   

  = 42,1700 

4. % inhibisi  

   

  = 54,0268 

5. % inhibisi  

   

  = 66,2192 

 

Replikasi 2 

1. % inhibisi  

   

  = 21,3647 

2. % inhibisi  

   

  = 32,2148 

3. % inhibisi  

   

  = 42,7293 
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4. % inhibisi  

   

  = 54,5861 

5. % inhibisi  

   

  = 65,8837 

 

Replikasi 3 

1. % inhibisi  

   

  = 22,3714 

2. % inhibisi  

   

  = 32,4385 

3. % inhibisi  

   

  = 43,0649 

4. % inhibisi  

   

  = 55,1454 

5. % inhibisi  

   

  = 66,5548 

 

Perhitungan nilai IC50 

Y = a+bx 

50 = 9,1275 + 0,5649 x 

  

 = 72,3535 
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Y = a+bx 

50 = 9,9329 + 0,557 x 

  

 = 71,9337 

 

Y = a+bx 

50 = 10,593 + 0,5554 x 

  

 = 70,9524 
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Lampiran 16. Hasil uji mutu fisik lotion ekstrak etanol buah 

blackberry  
 

1. Hasil uji mutu fisik sediaan lotion ekstrak etanol buah 

blackberry 

Formula Konsistensi Bau Warna 

Sebelum 

cycling test 

Sesudah 

cycling test 

Sebelum 

cycling test 

Sesudah 

cycling test 

Sebelum 

cycling test 

Sesudah 

cycling test 

F1 Kental  Kental  Strawberry Strawberry Putih Putih 

F2 Kental Kental Strawberry Strawberry Coklat  Coklat  

F3 Kental Kental Strawberry Strawberry Coklat  Coklat  

F4 Kental Kental Strawberry Strawberry Coklat  Coklat  

Keterangan: 

F1 = kontrol negatif (lotion tanpa zat aktif) 

F2 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 2% 

F3 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 3% 

F4 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 4% 
 

2. Hasil uji pH sediaan lotion ekstrak etanol buah blackberry 

sebelum cycling test dan sesudah cycling test 

Formula Waktu 

pH 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata-

rata 
SD 

F1 Sebelum  7,15 7,18 7,13 7,15 0,03 

Sesudah  7,13 7,09 7,13 7,12 0,02 

F2 Sebelum 6,79 6,76 6,74 6,76 0,03 

Sesudah 6,76 6,67 6,71 6,71 0,05 

F3 Sebelum 6,59 6,67 6,62 6,63 0,04 

Sesudah 6,54 6,56 6,49 6,53 0,04 

F4 Sebelum 6,49 6,59 6,46 6,51 0,07 

Sesudah  6,39 6,40 6,41 6,40 0,01 

Keterangan: 

F1 = kontrol negatif (lotion tanpa zat aktif) 

F2 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 2% 

F3 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 3% 

F4 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 4% 

 

3. Hasil uji daya lekat lotion ekstrak etanol buah blackberry 

sebelum cycling test dan sesudah cycling test 

Formula 

Daya lekat 

Waktu 
Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata-

rata 
SD 

F1 Sebelum  1,10 1,13 1,11 1,11 0,02 

 Sesudah  1,00 1,01 1,02 1,01 0,01 

F2 Sebelum 1,27 1,28 1,24 1,26 0,02 

 Sesudah 1,20 1,21 1,18 1,20 0,02 
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F3 Sebelum 1,59 1,61 1,63 1,61 0,02 

 Sesudah 1,58 1,59 1,60 1,59 0,01 

F4 Sebelum 2,20 2,24 2,19 2,21 0,03 

 Sesudah 2,16 2,22 2,18 2,19 0,03 

F1 = kontrol negatif (lotion tanpa zat aktif) 

F2 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 2% 

F3 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 3% 

F4 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 4% 
 

4. Hasil uji daya sebar lotion ekstrak etanol buah blackberry 

sebelum cycling test dan sesudah cycling test 

Formula 

Daya sebar (cm) 

Waktu Beban 
Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata-

rata 
SD 

F1 Sebelum   0 6,2 6,0 6,4 6,20 0,20 

50 6,4 6,5 6,7 6,53 0,15 

100 7,0 7,2 7,3 7,17 0,15 

150 7,2 7,4 7,6 7,40 0,20 

Sesudah 0 6,3 6,2 6,5 6,33 0,15 

50 6,6 6,7 6,7 6,67 0,06 

100 7,3 7,2 7,2 7,23 0,06 

150 7,4 7,5 7,7 7,53 0,15 

F2 Sebelum 0 5,7 5,8 5,7 5,77 0,06 

50 5,9 5,8 6,0 5,90 0,10 

100 6,3 6,2 6,4 6,30 0,10 

150 6,5 6,6 6,9 6,67 0,21 

Sesudah 0 6,1 6,3 6,4 6,20 0,15 

50 6,3 6,4 6,5 6,40 0,10 

100 6,7 6,6 6,8 6,70 0,10 

150 6,9 7,0 7,3 7,07 0,21 

F3 Sebelum 0 5,4 5,3 5,2 5,30 0,10 

50 5,7 5,2 5,9 5,60 0,36 

100 6,3 5,7 6,1 6,03 0,31 

150 6,3 5,8 6,3 6,13 0,29 

Sesudah 0 5,8 5,6 5,5 5,63 0,15 

50 6,0 5,4 6,1 5,83 0,38 

100 6,7 6,1 6,7 6,50 0,35 

150 6,5 6,2 6,3 6,33 0,15 

F4 Sebelum   0 4,7 5,2 4,9 4,93 0,25 

50 5,1 5,5 5,2 5,27 0,21 

100 5,3 5,7 5,9 5,63 0,31 

150 5,7 6,1 6,2 6,00 0,26 

Sesudah  0 4,9 5,4 5,2 5,17 0,25 

50 5,4 5,7 5,3 5,57 0,21 

100 5,7 6,2 6,4 6,07 0,36 

150 6,1 6,3 6,7 6,37 0,31 
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5. Hasil uji viskositas lotion ekstrak etanol buah blackberry 

sebelum cycling test dan sesudah cycling test 

Formula 

Viskositas (Cp) 

Waktu 
Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Rata-

rata 
SD 

F1 Sebelum  2500 2500 2500 2500 0 

 Sesudah  2000 1700 2500 2000 300 

F2 Sebelum 5000 5000 5000 5000 0 

 Sesudah 5000 4000 4000 4333 577 

F3 Sebelum 8000 8000 8000 8000 0 

 Sesudah 8000 8000 8000 8000 0 

F4 Sebelum 11000 11000 11000 11000 0 

 Sesudah 11000 11000 11000 11000 0 

Keterangan: 

F1 = kontrol negatif (lotion tanpa zat aktif) 

F2 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 2% 

F3 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 3% 

F4 = variasi konsentrasi ekstrak etanol buah blackberry 4% 
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Lampiran 17. Uji statistik mutu fisik lotion 
1. Uji pH lotion  
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2. Uji daya lekat lotion ekstrak etanol buah blackberry 
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3. Uji daya sebar lotion ekstrak etanol buah blackberry 
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Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

uji_dayasebar 
lotion 

Based on Mean 1.125 15 32 .375 

Based on Median .493 15 32 .927 

Based on Median and with 
adjusted df 

.493 15 19.140 .916 

Based on trimmed mean 1.075 15 32 .414 

F1_beban0 Based on Mean .a    

F1_beban50 Based on Mean .a    

F1_beban100 Based on Mean .a    

F1_beban150 Based on Mean .a    

F2_beban0 Based on Mean .a    

F2_beban50 Based on Mean .a    

F2_beban100 Based on Mean .a    

F2_beban150 Based on Mean .a    

F3_beban0 Based on Mean .a    

F3_beban50 Based on Mean .a    

F3_beban100 Based on Mean .a    

F3_beban150 Based on Mean .a    

F4_beban0 Based on Mean .a    

F4_beban50 Based on Mean .a    

F4_beban100 Based on Mean .a    

F4_beban150 Based on Mean .a    

a. Levene's Test of Equality of Error Variances is not computed because there are less than two 
nonempty groups. 
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4. Uji viskositas lotion ekstrak etanol buah blackberry 
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Lampiran 18. Uji statistik mutu fisik lotion setelah stabilitas 

1. Uji pH lotion  
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2. Uji daya lekat lotion 
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3. Uji daya sebar F1 
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4. Uji stabilitas daya sebar F2 
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5. Uji daya sebar F3 
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6. Uji daya sebar F4 
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7. Uji viskositas lotion 
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Lampiran 19. Uji stastitik aktivitas antioksidan lotion 

 
 

 

 

 

 

 

 


